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Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Corporate Social 
Responsibility Sebagai Pemoderasi 





Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kinerja keuangan pada nilai perusahaan 
dengan corporate social responbility sebagai pemoderasi. Penelitian ini merupakan penelitian 
asosiatif yaitu ada hubungan sebab akibat. Data penelitian merupakan data sekunder 
diperoleh dari annual report perusahaan perbankan yang ada di Bursa Efek Indonesia 2014-
2016. Metode penentuan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 
sampelpenelitian adalah sebanyak 13 perusahaan dari 43 populasi perusahaan perbankan. 
Analisis datadengan uji Moderated Regression Analysis (MRA). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah profitabilitas dan leverage, variabel dependen adalah nilai perusahaan, 
dan varibel moderasinya adalah corporate social responsibility Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) profitabilitas (ROE) berpengaruh positif dan signifikan pada nilai perusahaan; (2) 
leverage (DER) berpengaruh positif dan signifikan pada nilai perusahaan; (3) CSR tidak bisa 
memoderasi pengaruh profitabilitas pada nilai perusahaan.; (4) CSR dapat memoderasi 
pengaruh leverage pada nilai perusahaan. 
 





The Influence of Financial Performance on Corporate Values with Corporate Social 
Responsibility as a Moderator 







This study aims to determine the effect of financial performance on the value of 
companies with corporate social responsibility as a moderator. This study is an associative 
study, namely there is a causal relationship. The research data is secondary data obtained 
from the annual report of banking companies on the Indonesia Stock Exchange 2014-2016. 
The method of determining the sample using purposive sampling with a total sample of 13 
companies from 43 population of banking companies. Data analysis using the Moderated 
Regression Analysis (MRA) test. The independent variable in this study is profitability and 
leverage, the dependent variable is the company value, and the moderating variable is 
corporate social responsibility. The results of the study show that: (1) profitability (ROE) has 
a positive and significant effect on firm value; (2) leverage (DER) has a positive and 
significant effect on firm value; (3) CSR cannot moderate the influence of profitability on 
company value; (4) CSR can moderate the influence of leverage on firm value 
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Harapan investor adalah mendapat pengembalian di masa depan, tetapi 
pengembalian tersebut jarang dapat diprediksi dengan tepat karena akan ada risiko 
yang terkait dengan investasi. Dalam kaidah investasi menyatakan bahwa berinvestasi 
dengan resiko tinggi akan mendapat return yang tinggi pula. Investor akan lebih 
memilih investasi dengan hasil tertinggi yang diharapkan sesuai dengan risiko yang 
rendah(Acheampong et al. 2014). Tujuan perusahaan didirikan adalah mencapai laba 
maksimal, memakmurkan stakeholder dan memaksimalkan potensi perusahaan 
melalui nilai perusahaan yang terlihat pada harga sahamnya (Dj et al. 2012).  
Fenomena dalam penelitian adalah ada penurunan nilai perusahaan pada 
perusahaan perbankan dimana di tahun 2014  nilai tobinsq dibawah 1 sebesar 30%, 
tahun 2015 sebesar 46% dan tahun 2016 sebesar 53%. Dengan nilai tobins q dibawah 
1 menggambarkan perusahaan belum maksimal dalam mengelola sumber daya yang 
ada dengan baik sehingga penilaian pasar pada perusahaan undervalue. Sektor 
keuangan sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi dan industrialisasi melalui 
penyaluran dana, perlakuan investor yang baik, dan pemanfaatan sumber daya yang 
optimal (Shah and Jan 2014). 
Nilai perusahaan merupakan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut 
Hidayah (2014)nilai perusahaan dianggap sebagai hal yang penting karena 
menggambarkan kemakmuran pemilik perusahaan. Perusahaan yang ingin menarik 
investor harus memaksimalkan nilai dari perusahaanya hal ini dikarenakan semakin 
nilainya semakin banyak investor yang bergabung (Ardimas and Wardoyo 2015). 
Dengan profitabilitas tinggi menggambarkan nilai perusahaan yang tinggi karena 
return yang dihasilkan tinggi. Dengan membaiknya kinerja perusahaan akan berimbas 
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pada nilai saham perusahaan dan juga memberikan return yang tinggi untuk para 
investor(Rodoni and Ali 2010).  
Hal yang dilihat investor dalam menilai kinerja suatu perusahaan adalah 
tingkat pengembalian yang akan diperoleh yang direfleksiakan pada profitabilitas dan 
tingkat hutang perusahaan. Hal ini dikarenakan  menurut Mariani et al. (2016) rasio 
profitabilitas adalah rasio untuk menilai efektivitas manajemen perusahaan yang 
dapat dilihat dengan tingkat laba yang diperoleh dari aktivitas perusahaan. Dan juga 
leverage bisa menilai tingkat keefektifan manajemen mengelola perusahaan dalam hal 
pendanaan untuk keberlangsungan perusahaan. Tujuan Kinerja keuangan sendiri 
untuk melihat capaian perusahaan dalam menghasilkan keuntungan untuk para 
stakeholder.  
Hutang merupakan instrumen yang sensitif  terhadap naik turunya nilai 
perusahaan. Para investor lebih suka pada perusahaan yang memiliki hutang pada 
tingkat tertentu dalam menciptakan nilai perusahaan (Mo et al. 2008). Jika hutang 
mengalami perubahan maka profitabilitas juga, yang dimana ada dua sisi yaitu 
pertama jika hutang naik, profitabilitas naik dan sebaliknya, kedua hutang naik 
menurunkan profitabilitas dan hutang turun menaikkan profitabilitas. Profitabilitas 
yang tinggi menggambarkan prospek yang baik bagi perusahaan dan juga investor 
sehingga menciptakan sentimen positif dalam pergerakan saham. Rasio profitabilitas 
dan leverage cukup mewakili dari kinerja keuangan karena terkait tingkat keuantugan 
atau pendapatan yang akan diperoleh perusahaan untuk keberlangsungan usahanya. 
Hubungan antara kinerja keuangan dan nilai perusahaan telah buktikan oleh 
Ardimas and Wardoyo (2015) dimana kinerja keuangan menggunakan rasio ROA dan 
ROE memiliki pengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan (Price Book 
Value). Penelitian Dj et al. (2012)juga menguji pengaruh kinerja keuangan pada nilai 
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perusahaan ada hubungan signifikan rasio profitabilitasterhadap nilai perusahaan 
sedangkan rasio leverage berpengaruh negatif pada nilai perusahaan.Penelitian 
Marsha and Murtaqi ( 2017) menguji Rasio Keuangan dan pengaruhnya terhadap 
Nilai Perusahaan. Hasilnya bahwa ketiga rasio keuangan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas memiliki hubungan positif dengan 
Nilai Perusahaan. 
MenurutSukrillah and Holili (2017) juga menguji pengaruh kinerja keuangan 
yang diukur dengan return aset, rasio lancar  terhadap nilai perusahaan  Hasilnya nya 
bahwa ROA tidak signifikan efek pada nilai perusahaan. MenurutErdianty and 
Bintoro (2015) menguji hubungan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Hasil 
nya kinerja keuangan (ROA) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, kinerja 
keuangan dengan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel moderasi 
memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan kinerja keuangan 
dengan tanggung jawab perusahaan yang baik (dengan proksi kepemilikan 
manajemen) sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menguji hubungan kinerja 
keuangan dan nilai perusahaan yang hasilnya belum konsisten, dengan itu penelitian 
ini menggunakan variabel Corporate Social Responsibility  sebagai pemoderasi. 
Penggunaan variabel CSR dipilih karena bahwa  tingkat  profitabilitas  perusahaan  
yang  ditinjau  dari  ROE  mengalami peningkatan sesudah pengungkapan CSR pada 
(Indrayani and Rudianto 2015). Corporate Social Responsibility  yang dilakukan oleh 
perusahaan merupakan salah satu program dari strategi bisnisnya. Disisi lain pihak 
manajemen melaporkan kegiatan sosial dengan tujuan alasan strategis (Basalamah 
and Jermias 2005). Dilihat dari segi ekonomi perusahaan memberikan informasi pada 
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pihak luar jika hal tersebut menguntungkan bagi nilai perusahaan(Basalamah and 
Jermias 2005).  
Dengan melaporkan kegiatan sosial, perusahaan akan memperoleh pengakuan 
sosial dari lingkungan dan juga biaya yang keluar dapat dipertanggung jawabkan. 
Penelitiaan Yendrawati and Pratidina (2015) menggunakan CSR sebagai moderasi 
dari pengaruh kinerja keuangan dengan menggunakan rasio earning per share 
terhadap nilai perusahaan yang dimana hasilnya CSR bisa memoderasi hubungan 
kinerja keuangan dan nilai perusahaan. 
Hubungan perusahaan dengan beberapa pemangku kepentingan, klien dan 
dengan masyarakat pada umumnya, dan bahkan dengan pemegang saham, adalah 
bagian dari cakupan CSR (Lima Crisóstomo et al. 2011). Menurut Mulyanita (2009) 
dalam Mansur (2012) tujuan perbankan dalam melakukan pelaporan CSR disebabkan 
adanya perubahan paradigma tanggungjawaban yang biasanya dari manajemen ke 
pemilik saham  dan sekarang pertanggungjawaban manajemen pada seluruh 
stakeholder. 
. Berdsarkan latar belakang tersebut peneliti mengangkat penelitian dengan 
tujuan(1) Mendeskripsikan kinerja keuangan social responbility, dan nilai perusahaan. 
(2) Mennguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. (3) Menguji pengaruh 
leverage terhadap nilai perusahaan. (4) Menguji corporate social responbility  
memoderasi hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. (5) Menguji corporate 
social responbility  memoderasi hubungan leverage terhadap nilai perusahaan. 
Adapun  manfaat penelitian ini untuk memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan dan dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi 




B. Kajian Pustaka 
1. Teori Stakeholder 
Freeman (2010)menyatakan teori stakeholder adalah membantu perusahaan 
memperkuat hubungan dengan pihak eksternal dan mengembangkan keunggulan 
kompetitif. Menurut teori stakeholder, korporasi bukanlah oganisasi yang 
mementingkan entitasnya sendiri tapi juga memberikan manfaat untuk eksternal. 
Keberadaan dari perusahaan sangat ditentukan oleh dukungan para stakeholder dalam 
menjalankan operasinya. Sejalan dengan Gray et al. (1995)mengatakan bahwa 
keberlangsungan perusahaan ditentuka oleh stakeholders maka kegiatan perusahaan 
mencari dukungan dari pihak-pihak tersebut.  Semakin kuatnya stakeholder,  semakin 
kuat usaha yang dilakukan dalam berdaptasi oleh perusahaan. 
2. Teori signal 
Menurut Ross (1977) bagaimana para eksekutif perusahaan bisa memberikan 
informasi keuangan yang baik pada pihak eksternal agar harga sahamnya meningkat. 
Teori signal mempunyai hal positif yang dimana perusahaan yang meberikan 
informasi yang baik akan membedakan dengan perusahaan yang tidak memberikan 
informasi atau memberikan informasi yang buruk. Pihak eksternal tidak berminat 
untuk berinvestasi jika kurangnya informasi yang diterima dari perusahaan. 
3. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan adalah  nilai dari perusahaan ketika akan dijual. Pengertian 
nilai perusahaan Naibaho and Azizah (2015) adalah nilai pasar saham perusahaan 
yang sudah go publik, jika belum go publik maka nilai saat perusahaan tersebut 
terjual. Tobins q telah digunakan sebagai nilai pasar dari sebuah perusahaan dalam 
kebanyakan penelitian (Marsha and Murtaqi 2017). 
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Tobins q yang tinggi berarti bahwa manajer suatu perusahaan telah menghasilkan 
nilai pasar yang lebih besar dari asetnyaTobin q mengukur nilai perusahaan dengan 
skala nilai pasar aset perusahaan dengan biaya yang akan dikeluarkan untuk 
menggantikan aset di pasar saat ini (Baba and Abdul-Manaf 2016).Menurut Smithers 
and Wright (2002) rasio Tobin‟s Q mempunyai keunggulan yaitu: mengambarkan  
keseluruhan aset perusahaan, menggambarkan sentiment pasar, contohnya:  analisis 
tentang prospek perusahaan atau spekulasi, mencerminkan modal intelektual yang 
dipunyai perusahaan, bisa memperkirakan tingkat keuntungan. 
4. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan 
dalamsuatu periode tertentu dan tertuang pada laporan keuangan perusahaan 
yangbersangkutan (Munawir, 1998).Dalam berbagai penelitian terdapat 2 macam 
kinerja yang biasanya diukur yaknikinerja pasar perusahaan dan kinerja operasi 
perusahaan. Kinerja operasiperusahaan biasanya diukur mengunakan 
rasioprofitabilitas.  
ROE adalah  tingkat pengembalian laba dari ekuitas, merupakan ukuran 
kinerja perusahaan sekaligus pemegang saham. Bagi pemegang saham ROE ini 
menjadi tolak ukur smendapatkan imbalan atas modal yang diinvestasikan. 
Memilih ROE dibanding ROA karena ROE lebih menggambarkan kemampuan 
perusahaan menggunakan modal dari setoran pemilik dan laba ditahan saja, 
sehingga lebih mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dengan asumsi tanpa hutang sekalipun(Sambora 2014).  
Leverage adalah indikator yang digunakan untuk melihat operasi perusahaan 
yang dibiayai  hutang dibandingkan dengan modal sendiri. Jika Leverage tinggi 
menunjukkan risiko investasi yang semakin tinggi dan leverage yang rendah memiliki 
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risiko leverage yang rendah pula(Sambora 2014). Menurut (Julianti 2015) rasio DER 
yang tinggi menggambarkan  hutang yang tinggi juga, dengan hutang itu dapat 
diijadikan sebagai sumber modal untuk aktivitas perusahaan untuk memperoleh laba 
yang akan meningkatkan nilai perusahaan. Jika rasio ini tinggi artinya ekuitas kecil 
dibanding dengan hutangnya. 
5. Konsep Corporate Social Responsibility 
Menurut Reny Dyah and Priantinah (2012)Corporate Social Responsibility 
merupakan satu bentuk tindakan yang berangkat dari pertimbangan etis perusahaan 
yang diarahkan untuk meningkatkan ekonomi, yang dibarengi dengan peningkatan 
kualitas hidup bagi karyawan dan keluarganya, serta sekaligus peningkatan kualitas 
hidup masyarakat sekitar dan masyarakat secara lebih luas. Corporate social 
responbility yang dilaporkan dalam laporan disebut Sustainability Reporting yang 
berisi tentang kebijakan ekonomi, sosial, lingkungan serta pengaruh dan kinerja 
organisasi dalam pembangunan berkelanjutan. 
6. Hipotesis 





















                 H1:Profitabilitasberpengaruh dan signifikan terhadapnilai perusahaan. 
Dalam teori signal yang dimana peningkatan profitabilitas sebagai signal 
positif untuk investor, dengan tingkat keuntungan yang tinggi diasumsikan bahwa 
perusahaan memiliki kinerja yang baik sehingga menciptakan sinyal positif dan 
berdampak pada nilai perusahaan.Ardimas and Wardoyo (2015) dan Dj et al. 
(2012) menyatakan profitabilitas(ROE) berpengaruh secara signifikan pada nilai 
perusahaan.Nofrita (2013) menyatakanprofitabilitas berpengaruh positif 
signifikan pada nilai perusahaan, dengan begitu jika profitabilitas naik maka nilai 
perusahaan juga mengalami peningkatan. Profitabilitas yang tinggi 
menggambarkan perusahaan yang bagus akibatnya nilai pasar pada harga saham 
perusahaan meningkat. 
H2: Leverageberpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Teori signal menyatakan bahwa setiap ada penambahan hutang perusahaan 
akan meningkatkan nilai perusahaan, hal ini dikarenakan kepercayaan dari 
investor pada perusahaan akan kemampuan meningkatkan keuntungan dan 
kewajiban kedepan.Menurut Pratama and Wiksuana (2016) hubungan 
Leveragemenggunakan rasio DER pada nilai perusahaan berpengaruh positif 
signifikan pada perusahaan telekomunikasi. Dengan hubungan yang positif 
tersebut berarti semakin leveragetinggi maka nilai perusahaan tinggi yang 
diperoleh.  
Dengan begitu semakin meningkatnya penggunaan dana dari luar (hutang) 
pada tingkat tertentu maka nilai perusahaan semakin tinggi pula.Penelitian 
Suwardika and Mustanda (2017) juga menyatakan ada hubungan positif antara 
leverage dan nilai perusahaan properti.  
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H3: Corporate social responbility memperkuat pengaruh 
Profitabilitasterhadap nilai perusahaan. 
Tujuan pengungkapan CSR adalah memberikan sinyal untuk investor agar 
mengetahui bahwa perusahaan tidak hanya memberikan informasi keuangan saja 
tetapi memberikan informasi kepedeulian perusahaan pada lingkungan. Sesuai 
dengan teori signal bawa pelaporan CSR dharapkan memberikan sentimen positif 
pada perusahan.Sejalan dengan teori stakeholder bahwa pihak eksternal akan 
mengapresiasi perusahaan yang melakukan CSR karena ikut dalam kepentingan 
masyarakat seperti menjaga lingkungan dan beasiswa. Dengan adanya hal tersebut 
konsumen akan senang membeli produk perusahaan karena mereka secara tidak 
sengaja ikut berpartisipasi dalam progam CSR.  
CSR akan berdapak baik pada perusahaan dan juga akan menaikkan laba  
dengan begitu kinerja keuanganya juga akan meningkat dan juga berimbas pada 
nilai perusahaan.Penelitian Yendrawati and Pratidina (2015) menunjukkan bahwa  
rasio profitabiltas memiliki efek positif terhadap nilai perusahaan, biaya alokasi 
tanggung jawab sosial mampu memoderasi hubungan kinerja keuangan dan nilai 
perusahaan. 
H4: Corporate social responbility memperkuat pengaruh leverageterhadap 
nilai perusahaan 
Dalam teori stakeholder, CSR merupakan informasi yang diberikan oleh 
perusahaan pada stakeholder tentang tanggung jawabnya terhadap lingkungan. 
Informasi tersebut akan berpengaruh pada pengambilan keputusan. Adanya 
stakeholder sangat penting karena kelompok orang yang bisa mempengaruhi 
berbagai kegiatan perusahaan (Sindhudiptha and Yasa 2013).Dengan hal itu 
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kepercayaan kreditur pada perusahaan akan meningkat karena keikutsertaannya 
dalam lingkungan yang baik. 
MenurutMardiyati et al. (2012) pemberian sinyal pada pasar akan 
dilakukan oleh perusahaan, yang diharapkan para stakeholder bisa membedakan 
perusahaan prospek atau tidak. walaupun perusahaan mempunyai tingkat hutang 
tinggi tetapi ada hubungan baik antara perusahaan dan kreditur.  Perusahaan 
mampu memberikan informasi yang baik pada kreditur sehingga memberikan 
kepercayaan hutang dengan begitu meningkatkan nilai perusahaan meskipun ada 
ketergantungan yang tinggi terhadap hutang. Sambora (2014)menyatakan bahwa 
leverage (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap corporate social 
responsibility. Dengan begitu menggambarkan semakin tinggi  aliran dana dari 
hutang meningkatkan  pengungkapan corporate social responsibility. Sejalan 
denganSartono (2010) yang menyatakan bahwa hutang adalah salah satu 
instrument penting yang bisa menaikkan nilai perusahaan jika dana dari hutang 
bisa dikelola dengan baik. 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini termasuk sebagai penelitian asosiatif kausal atau 
juga disebut kuantitatif, yang dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
korelasi sebab akibat antar variabel atau lebih yaitu variabel bebas( profitabilitas dan 
leverage), variabel terikat (nilai perusahaan)  dan juga variabel pemoderasi(CSR) 





2.  Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 sejumlah 43 perusahaan. 
b. Sampel 
Sampel penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2016, pemilihan sampel penelitian dengan metode purposive 
sampling. Metode purposivesampling ini adalah pemilihan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu. Adapun kriteria sebagai berikut : 
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016. 
2. Perusahaan perbankan yang melaporkan laporan keuangan berturut-turut yang 
berakhir pada 31  
3. Perusahaan perbankan yang mempublikasikan Corporate social responbility 
2014-2016 di annual report. 
4. Perusahaan perbankan yang tidak mengalami kerugian 2014-2016. 
Tabel 1 Daftar Sampel Perusahaan 
No Kode Perusahaan 
1 BBCA PT. Bank Central Asia Tbk 
2 BBKP PT. Bank Bukopin Tbk 
3 NISP PT. Bank OCBC NISP Tbk 
4 BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
5 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
6 BBTN PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
7 BDMN PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 
8 BJBR PT. Bank  Jawa Barat 
9 BTPN PT. Bank BTPN 
10 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
11 BNGA PT. Bank CIMB Niaga Tbk 
12 MEGA PT. Bank Mega Tbk 





3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
                      Tabel 2 Difinisi Oprasional  
No Variabel Definisi Pengukuran Skala 
1 Leverage dapat mengetahui 
kemampuan dari perusahaan 




           
                  
 
Rasio 
2 Profitabilitas menunjukkan apakah 
manajemen meningkatkan 
nilai perusahaan pada tingkat 
yang dapat diterima(Sari and 
Ayu 2016) 
ROE 
                          (   )






Pengukuran variabel CSR ini 
dengan cara perbandingan 
jumlah pengungkapan yang 
sesuai item dengan yang ada 
diperusahaan. 
    CSRI 







Dengan Nilai Tobin‟s Q nilai 
perusahaan yang tinggi 
menggambarkan 
kemakmuran 
perusahaan(Hasibuan et al. 
2016) 
Tobins‟s Q 





4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder yang berasal 
dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria sampel 
penelitian yang terdaftar di BEI tahun 2014- 2016 melalui situs www.idx.co.id yang 







5. Teknnik Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk menguji 
generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu sampel. Hasil analisisnya 
adalah apakah hipotesis penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak.  
b. Pengukuran Uji Asumsi Klasik 
Dengan melakukan pengujian asumsi klasik ini dapat mengetahui dan menguji 
layak atau tidaknya model regresi yang dilakukan di dalam model regresi yang 
digunakan tidak dan untuk memastikan bahwa berdistribusi normal data yang 
dihasilkan(Ghozali 2011). 
1. Uji Heteroskedastisitas 
2. Uji Normalitas 
3. Uji Multikolineritas 
4. Uji autokorelasi 
c. Analisis Regresi Moderasi  (Moderate Regression Analisis) 
Profitabilitas (X1), leveragae (X2) dancorporate social responbility (Z) 
merupakan variabel moderating oleh karenamenggambarkan pengaruh moderating 
variabel CSR (Z) terhadap hubungan profitabilitas (X1), leverage (X2)dan Nilai 
Perusahaan (Y).Data dianalisis dengan menggunakan alat analisis  
Moderated regression analysis: 
Y = α+β1X1+β2X2+β3Z+e 
Y = α+ β10X1+β11X2+β12Z+β13X1Z + β14X2Z +e 
d. Pengujian Hipotesis 
1. Koefisien Determinasi (R²) 
14 
 
Untuk mengetahui kemampuan model menjelaskan variasi dari variabel dependen 
digunakanlah koefisien determinasi, antara nol dan satu merupakan nilai dari 
koefisien determinasi. Dengan nilai R² yang kecil berarti kemampuan dari variabel  
bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas.  
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
untuk mengetahui model regeresinya fit atau tidak dilakukan uji f. Yang 
digunakan dasar adalah :Cara melihat hasil uji F dapat melalui nilai signifikansi f 
dari output regresi spss  (α = 5%). Hipotesis ditolak apabila nilai dari signifikansi 
> α, artinya model regresinya tidak fit. Hipotesis diterima apabila nilai dari 
signifikansi < α, artinya model regeresinya fit 
3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
untuk mengetahui  seberapa jauh dari pengaruh variabel bebas secara individu 
dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Dasarnya sebagai berikut:.Cara 
melihat hasil uji T dapat melalui nilai signifikansi T dari output regresi spss  (α = 
5%):Hipotesis ditolak apabila nilai dari signifikansi > α, artinya tidak berpengaruh 
signifikan anata x dan y. Hipotesis diterima apabila nilai dari signifikansi < α, 
artinya berpengaruh signifikan antara xdan y. 
e. Uji Z (Moderator) 
Y = b0 + b1X + b2Z + b3X*Z  
Tabel 3 Tabel Uji Z 
No Hasil Uji Jenis Moderasi 
1. b2 non significant 
b3 significant 
Pure Moderator 
2 b2 significant 
b3 significant 
Quasi Moderator 
3. b2 significant 
b3 non significant 





D. HASIL DAN ANALISIS 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
Berikut disajikan hasil uji asumsi klasik terhadap model regresi moderasi antara ROE 
dan DER dengan moderasi CSR terhadap TOBINS Q. 
a.  Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas residual menggunakan grafik Normal P-P Plot terhadap model 
regresi moderasi antara ROE dan DER dengan moderasi CSR terhadap TOBINS 
Q diperoleh titik-titik plot berhimpit dengan garis diagonal sehingga residual 
mengikuti distribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi. 
Gambar 2 Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
Hasil uji normalitas residual menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap model 
regresi moderasi antara ROE dan DER dengan moderasi CSR terhadap TOBINS Q diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,663 (p > 0,05) sehingga residual mengikuti distribusi normal dan 



















Kolmogorov-Smirnov Z .663 
Asymp. Sig. (2-tailed) .772 
                               Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
b.  Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
Hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi moderasi antara ROE dan DER 
dengan moderasi CSR terhadap TOBINS Q menggunakan grafik Scatter plot diketahui titik-




Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 
Model T Sig. 
1 
(Constant) .875 .388 
ROE 1.122 .270 
DER -.940 .354 
CSR .294 .771 
ROE.SCR -1.171 .250 
DER.CSR .879 .386 
                                    Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
Hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi moderasi antara ROE dan DER 
dengan moderasi CSR terhadap TOBINS Q menggunakan uji Glejser diperoleh nilai 
signifikansi setiap variabel bebas lebih dari 0,05 sehingga asumsi heteroskedastisitas 
terpenuhi. 
c.  Uji Multikolinieritas 





ROE .996 1.004 
DER .996 1.004 
Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
Hasil uji multikolinieritas terhadap model regresi moderasi antara ROE dan DER 
dengan moderasi CSR terhadap TOBINS Q menggunakan uji VIF diperoleh nilai VIF setiap 
variabel bebas kurang dari 10 sehingga tidak ditemukan masalah multikolinieritas. 
18 
 
d. Uji Autokorelasi 
Tabel 8 Uji Autokorelasi 
Durbin-Watson dU 4-dU 
2,055 1,789 2,211 
Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
Hasil uji autokorelasi dengan uji asumsi autokorelasi dengan uji Durbin Watson 
terhadap model regresi moderasi antara ROE dan DER dengan moderasi CSR terhadap 
TOBINS Q diperoleh nilai DW berada mendekati rentang nilai dU dan nilai 4-dU sehingga 
asumsi autokorelasi terpenuhi. 
2.  Regresi Moderasi 
 Hasil regresi moderasi antara ROE dan DER dengan moderasi CSR terhadap TOBINS Q. 
Tabel 9 Hasil Model 1 









(Constant) .941 .030  31.098 .000 
ROE .750 .108 .757 6.945 .000 
DER -.006 .003 -.203 -2.030 .050 
CSR .036 .063 .065 .563 .577 

















(Constant) .975 .061  15.887 .000 
ROE 1.134 .289 1.143 3.917 .000 
DER -.023 .009 -.856 -2.716 .010 
CSR -.005 .167 -.010 -.032 .975 
ROE.CSR -1.072 .775 -.684 -1.383 .176 
DER.CSR .047 .022 .697 2.176 .037 
         Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
Y= 0.975+1.134 ROE – 0.23 DER -0.005 CSR – 1.072 ROE.CSR + 0.47 DER.CSR 
3. Uji Hipotesis 
 
Hasil uji F antara ROE dan DER dengan moderasi CSR terhadap TOBINS Q 
diperoleh nilai F statistik (18,273) dan nilai signifikansi (0,000) kurang dari alpha (0,050) 
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara ROE dan DER dengan 
moderasi CSR terhadap TOBINS Q secara bersama-sama. 
Tabel 11 Hasil Uji F 






Regression .156 5 .031 18.322 .000b 
Residual .056 33 .002   
Total .212 38    
Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
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Hasil koefisien determinasi antara ROE dan DER dengan moderasi CSR terhadap 
TOBINS Q diperoleh nilai R2 (0,735) artinya bahwa variabel TOBINS Q dipengaruhi oleh 
ROE dan DER dengan moderasi CSR serta pengaruh dari setiap perusahaan sebesar 73,5 
persen dalam model yang terbentuk, sedangkan pengaruh terhadap TOBINS Q oleh faktor 
lain di luar penelitian sebesar 26,5 persen. 
Tabel 12 Hasil Koefisien Determinasi 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .857a .735 .695 .04123 
Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
Hasil uji-t dijabarkan sebagai berikut: 
a. Hipotesis 1 : Berdasarkan tabel 13 Hasil uji-t variabel ROE diperoleh nilai t-statistik 
(3,917) dengan nilai signifikansi (0,000) kurang dari alpha (0,050) sehingga terdapat 
pengaruh signifikan antara ROE terhadap TOBINS Q. 
b.  Hipotesis 2 : Berdasarkan tabel 13 hasil uji-t variabel DER diperoleh nilai t-statistik 
(2,716) dengan nilai signifikansi (0,010) kurang dari alpha (0,050) sehingga terdapat 
pengaruh signifikan antara DER terhadap TOBINS Q. 
c. Hipotesis 3 : Berdasarkan tabel 13 hasil uji-t variabel ROE dengan moderasi CSR 
diperoleh nilai t-statistik (1,383) dengan nilai signifikansi (0,176) lebih dari alpha (0,050) 
sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara ROE dengan moderasi CSR terhadap 
TOBINS Q. 
d. Hipotesis 4 : Berdasarkan tabel 13 hasil uji-t variabel DER dengan moderasi CSR 
diperoleh nilai t-statistik (2,176) dengan nilai signifikansi (0,037) kurang dari alpha 
(0,050) sehingga terdapat pengaruh signifikan antara DER dengan moderasi CSR 
terhadap TOBINS Q. 
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Tabel 13 Hasil Uji t 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 15.887 .000 
ROE 3.917 .000 
DER -2.716 .010 
CSR -.032 .975 
ROE.CSR -1.383 .176 
DER.CSR 2.176 .037 
Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
 
4. Pembahasan 
Gambaran profitabilitas, leverage, corporate social responbility dan nilai 
perusahaan 
 Gambar perkembangan ROE, DER, CSR dan Nilai Perusahaan 
 
Sumber: Data Penelitian Diolah (2018) 
Berdasarkan hasil dari data keuangan perusahaan perbankan yang telah di olah, 

















naik turun dengan menggunakan indikator Tobins Q.  Kinerja keuangan dengan 
menggunakan profitabilitas dengan proksi ROE dikatakan baik walaupun mengalami 
penurunan selama 2014-2016 dan juga leverage dengan proksi DER cukup baik karena 
perbankan mencatat dana pihak ketiga sebagai liabilitas. Corporate Social responbility 
setiap perbankan sampel sudah menerapkan tetapi belum semuanya memenuhi indikator 
dari Global Reporting Initiative (GRI). 
Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan pada nilai perusahaan. 
Peningkatan rasio profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan semakin baik 
sehingga ada respon baik dari investor untuk berinvestasi, dengan begitu berdampak 
pada nilai perusahaan. Dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka return yang akan 
diperoleh juga akan meningkat, hal tersebut didukung teori signal peningkatan 
profitabilitas sebagai signal positif untuk investor, dengan tingkat keuntungan yang 
tinggi diasumsikan bahwa perusahaan memiliki return sehingga menciptakan sinyal 
positif dan berdampak pada nilai perusahaan yang dimana suatu petunjuk bagi investor 
menilai prospek investasi pada perusahaan. 
 Menurut Brigham and Houston (2010) semakin besar profitabilitas maka 
semakin tinggi nilai perusahaan. Berdasarkan hal tersebut profitabilitas berpengaruh 
positif  signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini didukung juga oleh 
penelitian yang (Prasetyorini 2013), (Kusumaningrum 2016), (Ardimas and Wardoyo 
2015). Dengan begitu ROE adalah salah satu indikator untuk menilai profitabilitas.  
Pengaruh leverage signifikan terhadap nilai perusahaan 
Leverage berpengaruh positif dan signifikan pada nilai perusahaan. Akibat 
pendanaan eksternal perusahaan mempunyai kewajiban atas beban bunga dan pokoknya. 
Penggunaan hutang yang tinggi memiliki risiko tinggi atas tidak terbayarnya hutang 
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tersebut, Oleh karena itu perusahaan harus memperhatikan dalam menghasilkan laba 
untuk membayar kewajiban tersebut (Prasetyorini, 2013). Hal ini didukung teori sinyal 
dimana Investor menganggap bahwa perusahaan yang mempunyai hutang eksternal pada 
suatu titik dianggap mampu melunasi kewajiban dimasa depan hal ini merupakan sinyal 
positif pasar.Penggunaan hutang bisa mengurangi biaya pajak dikarenakan untuk 
pembayaran beban bunga.Dengan biaya pajak berkurang hal ini meningkatkan laba 
sehinga investor mendapat pembagian deviden yang lebih besar atau bisa digunakan 
untuk ekspansi perusahaan Suwardika and Mustanda (2017). Penelitian yang dilakukan 
oleh Pratama and Wiksuana (2016) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh(Suwardika 
and Mustanda 2017). 
Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan Corporate social 
responbility sebagai moderasi 
Corporate social Responsibility (CSR) sebagai pemoderasi tidak bisa 
memperkuat hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan begitu CSR 
sebagai prediktor,  hal ini bertolak belakang dengan penelitian (Yendrawati and Pratidina 
2015). Secara teori, seharusnya CSR dapat menjadi salah satu pertimbangan investor 
dalam berinvestasi karena di laporannya  mengandung informasi sosial yang telah 
dilakukan oleh perusahaan. Informasi tersebut bisa menjadi pertimbangan untuk 
berinvestasi oleh investor. Berdasarkan hasil penelitian bertentangan dengan teori 
stakeholder dimana kegiatan CSR untuk menjaga kerjasama yang baik antara kedua 
belah pihak dan juga akan ada apresiasi dari pihak eksternal karena perusahaan 
bertanggung jawab pada lingkungan sekitar. 
Profitabilitas tidak bisa meningkatkan nilai perusahaan  dengan adanya CSR dan 
sebaliknya profitabilitas tidak dapat menurunkan nilai perusahaan. Investor tidak melihat 
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moderasi CSR untuk melihat hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
Pengungkapan CSR tidak memodrasi hubungan profitabilitas dan nilai perusahaan  
dikarenakan adanya(Indonesia 2007) Undang-Undang  Nomor 25 Tahun 2007 Pasal 15 
huruf b tentang Penanaman Modal berbunyi: “Setiap penanam modal berkewajiban: 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.” Dengan begitu menunjukkan bahwa 
program Corporate Social Responsibility perusahaan bukan merupakan faktor penting 
yang harus dipertimbangkan oleh investor dalam berinvestasi.Pelaporan CSR tetap akan 
dilakukan dalam keadaan rugi atau untung. Dengan begitu disimpulkan  investor 
menganggap perusahaan melakukan pelaporan CSR.  
Penelitian ini diperkuat oleh Imron et al. (2018) dan Hermawati (2012) 
melakukan penelitian tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan 
dengan corporate social responsibility sebagai variabel moderasi, hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa corporate social responsibility tidak memoderasi profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan.  
 
Pengaruh Leverage terhadap nilai perusahaan dengan Corporate social responbility 
sebagai moderasi 
Berdasarkan tabel 13 hasil penelitian dengan nilai signifikansi (0,037) kurang 
dari alpha (0,050) menunjukkan bahwa CSR mampu memoderasi pengaruh leverage 
terhadap nilai perusahaan, CSR sebagai variabel moderasi memperkuat pengaruh 
leverage terhadap nilai perusahaan dengan begitu CSR sebagai pure moderasi. 
Meningkatnya CSR akan meningkatkan hubungan leverage pada nilai perusahaan. Hasil 
penelitian sejalan dengan Susilaningrum (2016)menguji hubungan antara leverage 
dengan nilai perusahaan yang dimoderasi CSR yang menemukan hasilnya berpengaruh 
positif dan signifikan.  
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Menurut teori sinyal yang membahas adanya dorongan untuk  perusahaan 
memberikan informasi yang berkaitan aktivitasnya pada pihak luarseperti Informasi 
mengenai CSR. Setiap perusahaan yang melakukan aktivitas tanggung jawab sosial 
diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dengan memberikan informasi CSR 
kepada pihak luar yang bertujuan menunjukkan strategi yaitu untuk eksistensi 
perusahaan untuk dilihat investor maupun kreditordiharapkan berdampak pengambilan 
keputusan karena leverage mencerminkan seberapa besar perusahaan tergantung pada 
kreditur dalam membiayai aset perusahaan yang nantinya akan mempengaruhi tingkat 
kepercayaan investor atau debtholder didalam menanamkan modalnya yang nantinya 
berdampak pada nilai perusahaan(Murnita and Putra 2018). Informasi yang diberikan 
pada pihak eksternal akan memudahkan perusahaan mendapat pendanaan dari investor 
maupun kreditor yang digunakan untuk keberlangsungan perusahaan sehingga 
meningkatkan nilai perusahaan. 
Menurut (Wulandari and Wiksuana 2017) yang menyatakan bahwa walaupun 
perusahaan memiliki hutang, tetapi ada hubungan baik perusahaan dan debtholders dan 
perusahaan bisa memberikan informasi sosial yang baik maka perusahaan tersebut 
mampu meningkatkan nilai perusahaan walaupun ada ketergantungan pada hutang. Hasil 
penelitian juga mendukung teori stakeholder yang dimana dengan semakin baik 
pengungkapan CSR maka stakeholder tepuaskan dan akan memberikan dukungan 
kegiatan perusahaan yang bertujuan untuk keberlangsungan perusahaan . Dimana CSR 
adalah informasi yang diberikan oleh perusahaan pada stakeholder tentang dimana 
informasi akan berpengaruh pada pengambilan keputusan stakeholder, hal ini dikarena 






a. Profitabilitas, Leverage, Corporate social responbility, dan nilai perusahaan 
perbankan dari tahun 2014-2016 cenderung turun sedikit.  
b. Profitabilitas berpengaruh posistif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  
c. Leverage berpengaruh positif dan signifikan pada nilai perusahaan.  
d. Corporate social responsibility tidak dapat memoderasi hubungan antara 
profitabilitas dengan nilai perusahaan.. 
e. Corporate social responsibility memoderasi/memperkuat hubungan antara 
leverage dengan nilai perusahaan.  
2. Keterbatasan Penelitian  
a. Variabel kinerja keuangan hanya menggunakan indikator profitabilitas dan 
leverage. Untuk penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menambah indikator 
penelitian. 
b. Dalam pemnelitian ini variabel profitabilitas hanya menggunakan indikator 
rasio return on equity. Untuk variabel leverage hanya menggunakan debt to 
equity rasio. 
c. Pemilihan sampel penelitian hanya menggunakan perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI. 
3. Saran 
a. Manajemen dan investor harus mengetahui hal apa saja yang bisa 
meningkatkan nilai perusahaan, misalnya pelaporan corporate social 
responbility dan juga tingkat hutang dari perusahaan. 
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b. Perusahaan harus memperhatikan profitabilitaskarena indikator efektifitas 
manajemen dalam mengelola modal yang digunakan sehingga nilai 
perusahaan juga meningkat. 
c. Perusahaan harus memperhatikan tingkat hutang untuk operasi perusahaan 
karena ada dampak dalam peningkatkan nilai perusahaan. 
d. Investor dan manajemen perusahaan harus memperhatikan variabel 
moderasi corporate social responbility karena pada hubungan leverage dan 
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Perusahaan  2014 2015 2016 
BBCA 0,255 0,219  0,205 
BBKP 0,1153 0,148  0,1319 
NISP 0,0968 0,096 0,0985 
BBNI 0,236 0,172 0,155 
BBRI 0,3119 0,2989 0,2308 
BBTN 0,1095 0,1684 0,1835 
BDMN 0,086 0,074 0,08 
BJBR 0,1892 0,2305 0,2181 
BTPN 0,186 0,141 0,126 
BMRI 0,2581 0,2303 0,1112 
BNGA 0,0766 0,0299 0,0581 
MEGA 0,1005 0,153 0,1091 
INPC 0,0592 0,0293 0,0211 
rata-rata 0,1600 0,1531 0,1329 
Stdv 0,0835 0,0807 0,0634 
Perusahaan  2014 2015 2016 
BBCA 6,358 5,704 5,075 
BBKP 10,61 11,52 10,05 
NISP 5,9 6,34 6,08 
BBNI 5,98 5,51 5,76 
BBRI 7,2 6,76 5,91 
BBTN 10,79 11,39 10,19 
BDMN 4,99 4,49 3,78 
BJBR 9,02 9,8  8,99 
BTPN 5,4 4,93 4,73 
BMRI 0,51 0,48 0,37 
BNGA 7,19 7,33 6,05 
MEGA 8,55 4,92 4,75 
INPC 4,92 8,08 7,71 
Rata-rata 6,72 6,71 6,11 
Stdev 2,71 3,02 2,68 
Perusahaan  2014 2015 2016 
BBCA 0,2316 0,257 0,3203 
BBKP 0,2924 0,2797 0,2671 
NISP 0,2911 0,2785 0,2785 
BBNI 0,4152 0,4557 0,3696 
BBRI 0,6076 0,6076 0,7342 
BBTN 0,3291 0,3671 0,3696 
BDMN 0,3772 0,3646 0,1519 
BJBR 0,1519 0,2025 0,2785 
BTPN 0,3519 0,3772 0,2152 
BMRI 0,5696 0,557 0,5443 
BNGA 0,2304 0,243 0,2684 
MEGA 0,3139 0,3013 0,1013 
INPC 0,2911 0,2911 0,3038 
Rata-rata 0,3425 0,35248 0,3232 
Stdev 0,1285 0,12223 0,1640 
Perusahaan  2014 2015 2016 
BBCA 1,1285 1,1594 1,1129 
BBKP 0,9873 0,9885 0,9608 
NISP 1,0042 0,9971 0,9572 
BBNI 1,041 1,0764 0,9778 
BBRI 1,1727 1,144 1,1345 
BBTN 1,0447 0,9966 0,9968 
BDMN 1,0443 0,9793 1,0003 
BJBR 0,976 1,0669 1,0419 
BTPN 1,1438 1,0945 0,9522 
BMRI 1,0731 1,1288 1,0252 
BNGA 0,9896 0,9641 0,9182 
MEGA 0,9813 1,1025 1,0042 
INPC 0,9354 0,9295 0,8789 
Rata-rata 1,0401 1,0482 0,9969 















































Std. Deviation .03842418 




Kolmogorov-Smirnov Z .663 
Asymp. Sig. (2-tailed) .772 
a. Test distribution is Normal. 














B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .030 .034  .875 .388 
ROE .182 .162 .619 1.122 .270 
DER -.004 .005 -.560 -.940 .354 
CSR .027 .094 .169 .294 .771 
ROE.CSR -.508 .434 -1.093 -1.171 .250 
DER.CSR .011 .012 .532 .879 .386 






Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
ROE .996 1.004 
DER .996 1.004 

















Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .695 .668 .04299 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .147 3 .049 26.538 .000
b
 
Residual .065 35 .002   
Total .212 38    
a. Dependent Variable: TOBINSQ 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .941 .030  31.098 .000 
ROE .750 .108 .757 6.945 .000 
DER -.006 .003 -.203 -2.030 .050 
CSR .036 .063 .065 .563 .577 








Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .661 .632 .04528 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .140 3 .047 22.780 .000
b
 
Residual .072 35 .002   
Total .212 38    
a. Dependent Variable: TOBINSQ 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .867 .055  15.794 .000 
ROE .863 .293 .870 2.949 .006 
CSR .164 .171 .299 .956 .346 
ROE.CSR -.408 .781 -.260 -.522 .605 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .289 .228 .06559 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .061 3 .020 4.750 .007
b
 
Residual .151 35 .004   
Total .212 38    
a. Dependent Variable: TOBINSQ 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.021 .084  12.208 .000 
DER -.013 .013 -.494 -1.068 .293 
CSR .110 .190 .202 .581 .565 
DER.CSR .027 .031 .408 .874 .388 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .735 .695 .04123 














Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .156 5 .031 18.322 .000
b
 
Residual .056 33 .002   
Total .212 38    
a. Dependent Variable: TOBINSQ 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .975 .061  15.887 .000 
ROE 1.134 .289 1.143 3.917 .000 
DER -.023 .009 -.856 -2.716 .010 
CSR -.005 .167 -.010 -.032 .975 
ROE.CSR -1.072 .775 -.684 -1.383 .176 
DER.CSR .047 .022 .697 2.176 .037 
a. Dependent Variable: TOBINSQ 
 
 
